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Abstrak 
Penelitian yang melihat dampak keberadaan perempuan dalam dewan direksi terhadap 
kinerja inovasi perusahaan masih sedikit di Indonesia, oleh karena itu penelitian ini 
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh keragaman gender terhadap kinerja inovasi 
perusahaan. Variabel kontrol ditambahkan adalah pertumbuhan perusahaan dan 
profitabilitas. Profitabilitas diukur denga rasio laba terhadap total ekuitas dan pertumuhan 
perusahaan digambarkan dari perubahan aset perusahaan. Adapun kinerja inovasi diperoleh 
dari produk baru yang sedangkan dikembangkan atau diluncurkan ke pasar. Informasi ini 
diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. Sampel dalam penelitin 
ini menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2021 dan 2022. Penelitian ini menemukan bahwa diversitas 
gender, profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja inovasi 
perusahaan. Secara parsial diversitas gender berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja 
inovasi. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kinerja inovasi dan pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja inovasi.  
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PENDAHULUAN  

Tata kelola perusahaan dapat menjadi faktor utama yang menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik akan menjadi 
panduan untuk mengendalikan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang.  
Melibatkan keragaman gender dalam pengambilan keputusan strategis telah menjadi 
standar penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Linggih & Wiksuana, 2018). 
Permasalahan kompleks yang dihadapi perusahaan semakin membutuhkan integrasi 
keragaman untuk meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan strategis. 

Mempekerjakan perempuan dianggap lebih berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko dan mempengaruhi 
perusahaan secara positif dengan menciptakan inovasi baru, mengembangkan 
kreativitas dan menawarkan perspektif baru (Samudra, 2021). Memiliki tenaga kerja 
yang beragam gender berarti memiliki beragam perspektif, pengalaman, dan gagasan. 
Keragaman ini dapat mengarah pada solusi masalah yang lebih inovatif dan kreatif 
dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pemilihan 
perempuan menjadi direksi ditujukan agar kinerja perusahaan semakin meningkat 
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(Teg Teg, 2016). Partsipasi ini diharapkan meningkatkan kinerja perusahaan dan 
bukan hanya menggugurkan kewajiban memenuhi tuntutan regulasi saja (Tania & 
Hesniati, 2022).  

Keberadaan perempuan dalam komposisi direktur perusahaan menjadikan 
keragaman gender lebih variatif. Atribut yang melekat pada wanita dapat menjadi 
penyeimbang dalam pengambilan keputusan yang diambil oleh laki-laki. Meskipun 
demikian masih ada yang percaya bahwa keberadaan perempuan justru akan menjadi 
penghambat proses pengambilan keputusan karena kurangnya kerjasama yang baik 
antara laki-laki dan perempuan. Keragaman gender memperlambat proses 
pengambilan keputusan karena kurangnya kerjasama yang baik antara laki-laki dan 
perempuan (Adams & Ferreira, 2009). Selain itu, keragaman dalam manajemen 
puncak dapat menyebabkan konflik, penurunan kohesivitas dalam kelompok, dan 
penurunan nilai perusahaan (Kweh, 2019). Ini mungkin karena perbedaan gaya 
komunikasi atau perspektif antara pria dan wanita. Persoalan lain  yang bisa muncul 
adalah keragaman gender mungkin menghadapi penolakan dari pihak yang terbiasa 
dengan peran dan harapan gender tradisional. Penolakan ini dapat mempersulit 
perusahaan untuk berhasil menerapkan kebijakan keragaman dan inklusi (Tillman, 
2005). 

Terlepas dari manfaat keragaman gender, perempuan dan kelompok lain yang 
kurang terwakili mungkin masih menghadapi hambatan untuk maju dan menduduki 
posisi kepemimpinan. Kurangnya representasi ini dapat menyebabkan hilangnya 
bakat dan potensi dampak negatif pada kinerja perusahaan (Gharbi & Othmani, 2023). 
Dalam beberapa kasus, bias dan diskriminasi gender masih dapat terjadi di dalam 
perusahaan, meskipun ada upaya untuk mempromosikan keragaman dan inklusi. Hal 
ini dapat menyebabkan dampak negatif pada moral, produktivitas, dan retensi 
karyawan yang terpengaruh (Lafuente, 2019). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa perempuan kurang terwakili di ruang 
rapat di Indonesia, dengan hanya 34% perusahaan yang memiliki perempuan di 
dewan direksi mereka pada tahun 2011. Namun, ada upaya untuk meningkatkan 
jumlah perempuan di posisi kepemimpinan (Nurwahyudi & Mudasetia, 2020). 
International Finance Corporation (IFC) telah memperjuangkan perempuan di dewan 
perusahaan di Indonesia, mendukung pengembangan sektor swasta dengan 
menyelenggarakan diskusi tentang peran perempuan dalam posisi dewan. Telah 
dicatat bahwa memiliki perempuan di dewan dapat memiliki dampak positif pada 
pengembangan karir perempuan dan menjadi panutan bagi mereka yang berada di 
posisi yang lebih rendah (Quintana-García & Benavides-Velasco, 2016). Selain itu, 
kehadiran perempuan dalam dewan dapat memberikan dampak yang signifikan 
terhadap penerapan kebijakan lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam suatu 
perusahaan (Riyanti, 2023). Keragaman gender dalam dewan direksi perusahaan 
dapat berdampak positif terhadap kinerja inovasi. Secara khusus, memiliki campuran 
laki-laki dan perempuan di dewan dapat menghasilkan perspektif dan pengalaman 
yang lebih luas, yang dapat menghasilkan lebih kreatif dan ide inovatif. Namun, perlu 
dicatat bahwa keragaman gender saja tidak cukup untuk menjamin kinerja inovasi. 
Faktor lain, seperti budaya dan kepemimpinan perusahaan, juga memainkan peran 
penting (Gonzales-Bustos et al., 2020). 

Wanita memiliki peran yang sangat penting dalam inovasi karena mereka 
membawa perspektif yang berbeda dan pengalaman hidup yang unik. Wanita 
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seringkali memiliki kemampuan untuk melihat masalah dari sudut pandang yang 
berbeda, yang dapat memunculkan ide-ide baru dan kreatif dalam suatu organisasi 
(Xie, 2020). Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa wanita memiliki 
kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif dan membangun hubungan yang lebih 
kuat dengan rekan kerja, yang dapat mendorong kolaborasi dan tim kerja yang lebih 
baik dalam mencapai tujuan inovasi perusahaan (Hesselink, 2019). Oleh karena itu, 
penting bagi organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan 
mendukung bagi wanita, serta memberikan kesempatan yang sama dalam hal 
pengembangan karir dan kepemimpinan. Dengan demikian, organisasi dapat 
memanfaatkan potensi penuh dari seluruh anggota timnya, termasuk wanita, untuk 
mencapai tujuan inovasi dan keberhasilan jangka panjang. 

Kehadiran wanita dalam inovasi sebuah perusahaan memang penting. Namun, 
mungkin ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kontribusi wanita dalam tim 
inovasi, termasuk diskriminasi gender, stereotip gender, dan bias tak sadar. 
Diskriminasi gender dapat mempengaruhi kemampuan wanita untuk memperoleh 
posisi kepemimpinan dalam organisasi dan menjadi bagian dari tim inovasi (Oedl-
Wieser, 2020). Stereotip gender juga dapat mempengaruhi cara orang melihat 
kontribusi wanita dalam inovasi dan dapat menghambat kemampuan wanita untuk 
memberikan ide-ide baru dan kreatif. Bias tak sadar juga dapat mempengaruhi 
kontribusi wanita dalam inovasi (González-Moreno et al., 2018). Misalnya, anggota 
tim mungkin tidak menyadari bahwa mereka lebih sering menolak ide-ide wanita 
dibandingkan dengan ide-ide pria yang serupa, atau mungkin lebih cenderung 
mengabaikan kontribusi wanita dalam diskusi tim. Namun, penting untuk diingat 
bahwa dampak negatif tersebut bukanlah karena wanita itu sendiri, melainkan lebih 
kepada faktor lingkungan yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk 
berkontribusi secara optimal dalam inovasi (Dai, 2019). Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung bagi 
wanita dan memastikan bahwa semua anggota tim, termasuk wanita, diberi 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam tim inovasi. 

Penelitian yang melihat dampak keberadaan perempuan dalam dewan direksi 
terhadap kinerja inovasi perusahaan masih sedikit di Indonesia, oleh karena itu 
penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh keragaman gender terhadap kinerja inovasi perusahaan. Variabel kontrol 
ditambahkan adalah pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas. Perusahaan yang 
sedang bertumbuh akan mengeluarkan biaya yang lebih besar pada pengeluaran 
R&D. Demikian pula perusahaan yang menghasilkan laba akan berpotensi untuk 
meningkatkan proporsi pengeluaran R&D dibanding perusahaan yang mengalami 
kerugian. Keragaman gender sendiri diukur dengan dengan proporsi wanita dalam 
dewan direksi. Profitabilitas diukur denga rasio laba terhadap total ekuitas dan 
pertumuhan perusahaan digambarkan dari perubahan aset perusahaan. Adapun 
kinerja inovasi diperoleh dari produk baru yang sedangkan dikembangkan atau 
diluncurkan ke pasar. Informasi ini diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan 
oleh perusahaan. Sampel dalam penelitin ini menggunakan perusahaan manufaktur 
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sub sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 dan 
2022.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan perusahan manufaktur subsektro industri barang 
konsumsi. Jumlah perusahan yang tercatat sebanyak 51 perusahaan. Dari jumah 
tersebut terdapat 4 perusahaan yang tidak mempbulikasikan laporan tahunan secara 
konsisten di periode pengamatan. Toatal perusahaan yang bisa dijadikan sampel 
adalah 47 sehingga total pengamatan adalah 94. Secara ringkas, deskrpisi varibel 
peneltian ini dirangkum pada tabel 1 berikut ini. 
 

Tebel 1. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PDIR 94 .00 .40 .1177 .15246 

ROE 94 -.47 0.518 .0933 .56194 

KI 94 .00 1.00 .4681 .50166 

GROWTH 94 -.36 .29 .0082 .14930 

Valid N (listwise) 94     

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai maksimum untuk proporsi 
perempuan dalam dewan direksi dalah 40% yang berarti bahwa sampel dalam 
penelitian ini belum ada perusahaan komposisi dewn direkturny didominasi oleh 
perempuan. Nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 11,77% yang juga bermakna 
bahwa kondisi ini masih jauh dari ideal yaitu minimal 30%. Kinerj perusahaan yng 
diukur dengan ROE menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang mengalami 
kerugian hingga 47% dari total ekuitas yang dimiliki sedangkan perusahaan yang 
mendapatkan keuntungan terbesar adalah 51% dari total ekuitasnya. Secara rata-rata 
industri ini memeberikan imbal hasil sebesar 9,33% yang menunjukkan bahwa 
nilainya yang cukup baik karena masih diatas rata-rata deposito. Pertumbuhan 
perusahaan secara rata-rata tidak mengalami perubahan sama sekali yaitu sebesar 
0,82%. Pertumbuhan maksimum adalah 29% yang bermakna bahwa jumlah aset 
meningkat sebesar 29% dan minimum adalah -36%yang yang berarti bahwa terdapat 
penurunan total aset sebesar 36%. 
Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi klasik dalam penelitian ini sebagai cara untuk mengetahui apakah 
model regresi untuk peramalan memenuhi syarat analisis regresi berganda. 
Pengujiannya adalah uji normalitas data, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan 
uji multikolinearitas. Hasil uji asusmsi klasik akan duraikan secara berurutan. 
Pertama, uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui pendistribusian normal 
data. Ini merupakan syarat utama uji parametrik yang mensyaratkan data harus 
berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai asymp Sig > 0,05. 
Hasil uji nomalitas dapat dirangkum pada tebel 2. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai Asymph. Sig (2- tailed) adalah 0,061. Hal ini berarti nilai 
Asymph. Sig (2-tailed) di atas tingkat signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,072. Hal ini 
berarti dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan lolos uji normalitas. 

Tabel 2 Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 94 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .46453299 

Most Extreme Differences Absolute .235 

Positive .235 

Negative -.132 

Test Statistic .235 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c 
 
Pengujian kedua adalah uji heterokedasitas.  Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu ke 
residual lainnya. Jika variance dari satu residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya tetap maka terjadi homokedastisitas, jika berbeda maka disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. Jika variabel independen signifikan terjadi secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Uji 
heterkedasitas menggunakan uji Glejser yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3. Dari 
hasil pengujian berdasarkan tabel 3 tampak bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, hal 
terjadi karena tidak ada satupun variabel independen yang secara statistik signifikan 
mempengaruhi variabel dependen nilai absolute (Res-Abs). Hal ini terlihat dari 
probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 0,05. 

 
Tabel 3 

Model t Sig. Keterangan 

1 (Constant) 20.107 .000  

PDIR -1.243 .217 Tidak signifikan 
GROWTH -.994 .323 Tidak signifikan 
ROE -1.549 .125 Tidak signifikan 

a. Dependent Variable: RES_ABS  
 
Uji sumsi klasik selanjutnya adalah uji multikolinearitas, pengujian ini 

dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. 
Cara mendeteksinya adalah dengan melihat nilai variance Inflation Factor (VIF). Jika 
VIF > 10, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 
variabel bebas lainnya. 

Tabel 4. Uji Multikolineritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 (Constant)    

PDIR .925 1.081 Tidak ada Multikolineritas 
ROA .669 1.494 Tidak ada Multikolineritas 
GROWTH .799 1.252 Tidak ada Multikolineritas 
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ROE .813 1.231 Tidak ada Multikolineritas 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel bebas 

dalam penelitian ini < 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 artinya 
keseluruhan variabel bebas dalam penelitian ini terbebas dari asumsi klasik 
multikolinearitas. 

 
Analisis Regresi  

Uji determinasi R2 digunakan untuk mengetahui kontribusi pengaruh variabel 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil koefisien determinsai disajikan dalam 
tabel 5 sebagai berikut 

Tabel 5. Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .525a .351 .219 .16730 2.510 
a. Predictors: (Constant), ROE, PDIR, GROWTH 
b. Dependent Variable: RES_ABS 

 
Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian ini memeroleh nilai R2 

0,351. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel 
dependen sebesar 35,1%, sedangkan sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh variabel-
variabel yang lain diluar variabel penelitian. Hasil ini cukup baik yang berarti bahwa 
variabilitas dari variabel independen cukup mampu menjelaskan variabilitas dari 
variabel dependen. 

Uji Simultan (Uji F) untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel indpenden 
mampu berpengaruh) terhadap variabel dependen. Selain itu, Uji F dilakukan untuk 
menguji ketepatan model regresi. Hasil perhitungan Uji F dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 6. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil Uji F diperoleh nilai 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008 dimana nilai signifikansi ini lebih kecil dari 
0,05, maka dapat dikatakann bahwa proporsi erempuan, profitbilitas dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja inovasi perusahaan. 

 
Tabel 6. Uji Simultan (uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.336 4 .834 3.698 .008b 

Residual 20.069 89 .225   

Total 23.404 93    

a. Dependent Variable: KI 
b. Predictors: (Constant), ROE, PDIR, GROWTH 

 

Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen digunakan uji t. Rangkuman hasil pengujian ini dapat dilihat pada 
tabel 7.  

Tabel 6. Uji Parsial (uji t) 
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Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) .312 .068  4.562 .000 

PDIR 1.192 .336 .362 3.551 .001 
GROWTH .409 .369 .122 1.109 .270 
ROE -.119 .097 -.133 -2.224 .024 

a. Dependent Variable: KI 

Berdasarkan hasil uji t maka dapat diketahui pengaruh dari masing-masing 
variabel dalam penelitian ini. Pengaruh proporsi perempuan dalam dewan direksi 
(PDIR) terhadap kinerja investasi (KI) tingkat signifikannya sebesar 0,001, lebih kecil 
dari 0,050 (level of signifikan). Disamping itu nilai t hitung sebesar 3.551 juga 
menunjukkan nilai yang positif. Ini berarti bahwa pengaruh proporsi perempuan 
dalam dewan direksi (PDIR) terhadap kinerja investasi (KI) adalah psotif signifikan. 
Untuk variabel pertumbuhan perusahaan (GROWTH) nilai t hitung sebesar 1,109 dan 
signifikansi sebesar 0,27. Ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pertumbuhan perusahaan dan terhadap kinerja investasi. Untuk profitabilitas (ROE) 
diketahui nilai t hitung sebesar -2,224 dan nilai signifikansi sebesar 0,024 yang 
bermakna bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
investasi. 
Pembahasan 

Inovasi dalam perusahaan menjadi sebuah cara yang diapandang sangat efektif 
untuk tetap bertahan dalam persaingan bisnis yang saat ini semakin ketat. Kehadiran 
peremuan dalam dewan direksi perusahaan diharapkan akan memberikan warna dan 
atribut baru sehingga inovasi dalam perusahaan menjadi semakin baik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa memang terdapat pengaruh yang posistif dari 
keberadaan perempuan dalam komposisi dewan direksi terhadap kinerja inovasi 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki perempuan dalam dewan direksi lebih 
mungkin untuk mengembangkan produk baru bahkan siap untuk menghasilkan 
produk baru yang dirilis ke pasar. Penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh (Javaid et al., 2021); (Akulava, 2016); dan (Ain et al., 2022).  Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dihasikan oleh (Manita, 2020) yang justru 
menemukan pengaruh negatif diversitas gender terhadap inovasi. 

Penelitian  ini juga menemukan bahwa profitabilitas berengaruh negatif 
terhadap kinerja inovasi. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 
kerugian justru akan melakukan inovasi atau mengeluarkan produk baru sebagai 
respon dari menurunnya laba tersebut. Penelitian ini tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan teerhadap pengaruh pertumbuhan perusahaan pada inovasi.  

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa diversitas gender, profitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja inovasi perusahaan. Secara 
parsial diversitas gender berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja inovasi. 
Profitabilitas bberpengaruh negatif terhadap kinerja inovasi dan pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja inovasi. Penelitian ini memperkuat 
temuan yang mendukung keberadaan perempuan dalam dewan direksi untuk 
melakukan inovasi sehingga dapat tetap bertaha dalam persaingan bisnis yang 
semakin ketat. 
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